BAB Il1

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research) dengan tindakan berupa penerapan
model active learning tipe role reversal question yang merupakan suatu
variasi dalam pembelajaran IPS materi jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model Kurt Lewin. Kurt Lewin terdiri dari empat komponen,
yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
refleksi (reflecting).
Langkah-langkah dalam penggunaan PTK model Kurt Lewin adalah
sebagai berikut:?
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti Pada tahap ini, kegiatan
yang harus dilakukan adalah (1) membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran, (2) mempersapkan fasilitas dan sarana pendukung yang

1 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:Pystaka Insan Madani, 2012), him:
23
2 2\Wina Sanjaya,PenelitianTindakanKelas(Jakarta:Kencana, 2009), him: 50
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diperlukan di kelas, (3) mempersiapkan instrument dan merekam serta
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.
. Tindakan (Acting)

Melaksanakan tindakan pada tahap ini, peneliti melakanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang actual,
yang meliputi kegian awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

. Observasi (observing)
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

a. Mengambil perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran

b. Memantau kegiatan diskusi atau kerja sama dalam kelompok

c. Mengamati pemahaman tiap-tiap siswa terhadap penguasaan
materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan

PTK
. Refieksi (reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

a. Mencatat hasil observasi

b. Mengevaluasi hasil observasi

c. Menganalisis hasil pembelajaran

d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk  dijadikan  bahan

penyusunan rencana siklus berikutnya
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Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus

yang digambarkan pada gambar 3.1 berikut.

i

Perencanaan
(planning)

Siklus 1

Siklus 11

(s

Gambar 3.1
Alur PTK model Kurt Lewin

B. Setting penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian
Setting Penelitian ini meliputi:
1) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V Ml Miftahul Huda

Banjaran Driyorejo Gresik.
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2) Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2016-2017 pada bulan Desember 2017. Adapun jadwal

siklus | dan siklus 1l yaitu

Siklus 1 : Selasa , 6 Desember 2017 pukul 10.50 —12.00
Siklus 11 : Jumat, 16 Desember 2016 pukul 07.30 — 08.40
3) Siklus PTK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua
siklus, untuk menerapkan model active learning tipe role reversal
question dengan prosedur meliputi pelaksanaan (planning),
tindakan  (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Melalui dua tindakan siklus tersebut maka dapat
diamati peningkatan pemahaman siswa pada materi jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

2. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subyek penelitian
adalah siswa siswi kelas V MI Miftahul Huda Banjaran Driyorejo
Gresik. Berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 18 siswa putra dan 15
siswi puitri.
C. Variabel yang Diselidiki
Dalam penelitian tindakan kelas ini, variabel-variabel yang diteliti

adalah sebagai berikut:
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1. Variabel Input :Siswa Kelas V MI Miftahul Huda
2. Variabel Proses : Penerapan model pembelajaran active learning
tipe role reversal question.
3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia dalam mata pelajaran IPS.
D. Rencana Tindakan
1. Pra Siklus
Penelitian  ini  dilaksanakan dengan  menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin, berikut adalah perencanaan
pra siklus (Wawancara dan observasi):
1) Melakukan kunjungan ke lembaga sekolah terkait
2) Merencanakan tindakan yang akan dilakukan
3) Melakukan analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa
4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
5) Menyiapkan instrument penelitian seperti pedoman wawancara,
lembar observasi pemahaman siswa, lembar observasi aktifitas
guru dan siswa serta menyiapkan lembar kerja siswa

6) Menyiapkan materi yang akan disampaikan
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2. Siklus |

Siklus | dalam Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, yang dipaparkan

sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap Ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-

persiapan yang terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran perbaikan
Menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah
maka untuk menyelesaikan masalah -ini peneliti melaksanakan
pembelajaran  perbaikan  dengan  menerapkan  model
pembelajaran active learning tipe role reversal question,.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan Standart Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) untuk mata pelajaran IPS di kelas V
Mengembangkan RPP  menggunakan model pembelajaran
active learning tipe role reversal question,

Menyiapkan sumber belajar

Menyiapkan model pembelajaran active learning tipe role
reversal question,yaitu menyusun langkah-langkah model

pembelajaranya dengan tepat.
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8)

9)
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Menyiapkan media yang cocok untuk mengoptimalkan
penerapan model pembelajaran active learning tipe role
reversal question,

Menyiapkan lembar kerja untuk siswa.

Membuat lembar observasi pemahaman serta lembar observasi

aktifitas guru dan siswa.

. Tahap Pelaksanaan (acting)

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran di

kelas dengan menerapkan model active learning tipe role reversal

question. Adapun pelaksanaan tindakan dengan menggunakan

langkah-langkah tindakan teknik ini adalah:

1) Kegiatan pendahuluan

(@ Guru memberi salam

(b) Guru memimpin doa sebelum memulai pembelajaran

(¢) Guru melakukan ice breaking agar siswa semangat belajar

(d) Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang
yang diketahui siswa terkait materi penyesuaian diri
makhluk hidup terhadap lingkungannya.

(e) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran

dan kompetensi yang ingin dicapai

2) Kegiatan inti
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Dalam kegiatan inti terdapat 3 jenis kegiatan, vyaitu
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Dalam tahap ekstrapolasi
guru menjelaskan kepada siswa model Role Reversal Question
yang akan digunakan saat pembelajaran, langkah-langkah
dalam melakukan model Role Reversal Question, serta hal
yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam kelas. Kegiatan
selanjutnya guru menugasan kepada siswa untuk membaca
materi secara bergilir. Setelah membaca, guru mengajukan
beberapa pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa,
serta guru memberikan penguatan tentang materi pelajaran
yang telah dibaca siswa dengan menggunakan media peta
konsep kegiatan ekonomi dan memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari dalam menghargai usaha orang lain

Dalam tahap elaborasi siswa menjalankan pembelajaran
berdasarkan langkah-langkah model role reversal question
secara runtut dengan bimbingan guru. Awalnya siswa
ditugaskan untuk membuat pertanyaan sesuai dengan metari
yang dipelajari. Siswa dan guru melakukan pertukaran peran
tanya jawab,dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka
guru memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu

pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut,
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begitu pula sebaliknya. Jika siswa yang memberikan

pertanyaan dan guru menjawab (kegiatan dilakukan berulang).
Pada tahap konfirmasi, guru memberikan umpan balik

terhadap jawaban siswa, guru memberikan reward kepada

siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Untuk

mengetahui  pemahaman  siswa, siswa mengerjakan soal

evaluasi yang diberikan guru

3) Kegiatan akhir

(@ Siswa dibimbing guru menyimpulkan kegiatan

pembelajaran

(b) Guru memberikan motivasi kepada siswa

(¢) Guru menutup pembelajaran dengan doa

c. Tahap Pengamatan (observation)

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses belajar siswa kelas V MI Miftahul  Huda Banjaran
Driyorejo Gresik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
yang menggunakan model role reversal question. Peneliti
melakukan sebuah pengamatan tentang tingkat pemahaman siswa.
Selain itu pereliti juga melakukan pengamatan terhadap hasil
belajar siswa yang kemudian akan dijadikan tolak ukur untuk

melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya.
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Hal yang menjadi perhatian husus untuk diamati peneliti
adalah:

1) Mengamati permasalahan-permasalahan yang muncul Kketika
proses pembelajaran.

2) Mengamati perilaku dan respon siswa terhadap pelajaran
ketika proses pembelajaran berlangsung.

3) Mengamati tingkat pemahaman yang dimiliki oleh siswa.

4) Mengamati kemampuan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

d. Tahap Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti dan guru mengevaluasi tingkat
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap
ini hasil observasi guru dan siswa dianalisa dan dilihat kekurangan
atau  kelemahannya.  Setelah  diketahui pada pelaksanaan
pembelajaran siklus I, maka dapat dilakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya.

3. Siklus 11
Pada siklus kedua ini dimaksudkan untuk perbaikan dari siklus
pertama. Tahapan pada siklus kedua ini sesuai dengan tahapan siklus
kedua yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
(observasing), refleksi (reflecting). Pada tahap refleksi peneliti

bersama guru berdiskusi untuk mengevaluasi dan meregfleksi siklus |
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dan siklus Il. Serta membuat kesimpulan pada pembelajaran mengenai
pemahaman siswa terhadap materi jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia mata pelajaran IPS, dengan menggunakan
model active learning tipe role reversal question setelah
melaksanakan siklus | sampai siklus II.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini yaitu siswa dan guru. Data yang
diperoleh  dari siswa digunakan untuk  menentukan tingkat
pemahaman. Kemudian data yang diperoleh dari guru digunakan
untuk melihat peningkatan pemahaman setelah penerapan model
active learning tipe role reversal question pada kegiatan
pembelajaran.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  bersifat data
kuantitatif yang diambil menggunakan berbagai cara seperti
observasiwawancara, tes tulis,dan dokumentasi yang ditujukan
kepada siswa dan guru
a. Observasi atau pengamatan

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar

menggunakan model role reversal question. Observasi dilakukan
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pada saat proses pembelajaran IPS di dalam kelas oleh orang yang
terlibat aktif berperan dalam proses pelaksanaan tindakan.

Teknik observasi dalam penelitian ini, digunakan untuk
mengumpulkan data tentang seberapa jauh tingkat pemahaman
siswa dalam memahami materi jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.
Selain itu teknik ini juga digunakan untuk mengetahui aktifitas
siswa selama proses pembelajaran dan juga keefektifan model
role reversal question pada materi jenis-jenis usaha dan kegiatan

ekonomi di Indonesia mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
jumlah siswa di dalam kelas, masalah yang terjadi di dalam kelas,
strategi yang diterapkan guru saat pembelajaran, media yang
digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran, sumber
belajar yang digunakan guru dan siswa untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran, metode yang sering digunakan guru
serta karakteristik siswa di dalam kelas. Dengan cara mengajukan
berbagai macam pertanyaan secara verbal kepada orang-orang
yang dianggap memberikan informasi atau penjelasan hal-hal
yang dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan

permasalahan tindakan kelas. Dalam hal ini peneliti akan
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guru dan siswa yang terlibat dalam kegiatan

belajar mengajar. Berikut ini Instrument wawancara sebelumdan

setelah  kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

role reversal question (pra siklus):

Tabel 3.1
Instrumen Wawancara Guru Prasiklus

Nama Guru :

Tanggal

1. Bagaimana karakteriskit siswa kelas \/?

2. Apa saja hambatan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di
kelas?

3. Bagaimana pemahaman siswa mengenai materi kegiatan
ekonomi di Indonesia?

4. Apa saja metode pembelajaran yang dilakukan pada saat
pembelajaran IPS?

5. Berapa nilai KKM vyang telah ditetapkan pada mata
pelajaran 1PS?

6. Bagaimana hasil belajar siswa dalam materi kegiatan

ekonomi di Indonesia? Berapa persentase siswa Yyang
mendapatkan nilai diatas KKM?

Untuk memperoleh data yang lebih falid, pereliti tidak hanya

mewawancarai guru saja, namun juga mewawancarai Siswa.

Berikut ini instrumen wawancara siswa prasiklus.

Tabel 3.2
Instrumen Wawancara Siswa Prasiklus

N

Apakah kalian meyukai pelajaran IPS?

Jika suka apa alasannya? Dan jika tidak, apa alasannya?
Apa saja kesulitan yang kalian hadapi dalam pembelajaran
IPS?

Lihatlkh gambar ini (gambar petani) apakah gambar
tersebut termasuk dalam sebuah usaha ? (untuk mengukur
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pemahaman tingkat terjemah)

5. Apa vyang kalian ketahui tentang pedagang? (untuk
mengukur pemahaman tingkat interpretasi)

6. Apa cara menghargai usaha orang lain sesuai cerita
llustrasi  tersebut? (untuk mengukur pemahaman tingkat
pemahaman ekstrapolasi)

Untuk memperoleh data yang lebih valid, peneliti tidak hanya
melakukan  wawancara pada saat prasiklus, namun juga
melakukan wawancara setelah penerapan model role reversal
question. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui tingkat
keberhasilan penerapan model role reversal question dalam
meningkatkan ~ pemahaman  siswa.  berikut ini  instrument
wawancara guru setelah penerapan model role reversal question

Tabel 3.3

Lembar Wawancara Guru Sesudah Penggunan model Role
Reversal Question

Nama Guru :

Tanggal

1. Bagaimana pendapat anda setelah diterapkannya model
role reversal question dalam kegiatan pembelajaran?

2. Apa menurut anda model role reversal question sudah
tepat digunakan pada materi jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia?

3. Menurut anda apa yang masih perlu diperbaiki pada
pembelajaran yang telah dilakukan?

4. Apa saran anda untuk perbaikan praktik pembelajaran
selanjutnya?

5. Bagaimana tingkat pemahaman siswa sesudah di terapkan
model role reversal question?
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Tes (Tes Tulis)

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanankan kegiatan pengukuran, yang didalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, penyataan, atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur aspek yang telah dicapai peserta didik.> Adapaun tes
tulis digunakan untuk mengumpulkan data tentang seberapa besar
pengetahuan dan tingkat pemahaman siswa mengenai materi
Indonesia melalui

jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di

penerapan model role reversal question. Instrumen yang

digunakan dalam tes tulis ini adalah butir soal uraian. Berikut ini

adalah Kisi-kisi butir soal siklus | yang akan di ujikan kepada

siswa.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Butir Soal Siklus |
No | Standart | Kompeten | Indikator Indikator | Nom

Kompeten | si Dasar | Kompeten | Butir soal | or
Si Si soal

1. 1.5 1.5.1 Menj |1. Pengerti 1
Mengh Menge elask an
argai nail an kegiatan
berbag jenis- jenis- ekonomi 3
ai jenis jenis produksi
pening usaha usaha |2. Pengerti
galan dan dan an 5
dan kegiata kegia kegiatan

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) hal: 118
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tokoh
sejarah
yang
berskal
a
nasion
al pada
masa
hindu-
budha
dan
islam,
keraga
man
kenam
pakan
alam
dan
suku
bangsa,
serta
kegiata
n
ekono
midi
Indone
sia

n tan ekonomi
ekono ekon distribus
mi di omi i
Indone di . Pengerti
sia Indon an
esia kegiatan
ekonomi
konsums
i
1.5.2 Meng |1. Kegiata 2
identi n
fikasi produksi
kegia yang
tan menghas 4
ekon ilkan
omi jasa
di . Lembag
Indon a
esia perekon
omian
yang
mendistr
ibusikan
barang
atau jasa
1.5.3 . Simpana 6
Meny n dalam
ebutk koperasi 7
an . Bentuk-
usaha bentuk
yang usaha 8
dikel milik
ola Negara
peror (3. Bentuk-
angan bentuk
dan usaha
kelo milik
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mpok swasta
1.5.4 1. Cara| 9

Mem menghar | dan

berik gai 10

an usaha

conto milik

h cara| orang

meng lain

harga berdasar

[ kan

usaha cerita

orang ilustrasi

lain

Berikut ini adalah kisi-kisi butir soal siklus 1l yang akan di

ujikan kepada siswa.

Tabel 3.5
Kisi-kisi Butir Soal Siklus 11
No Standart Kompeten | Indikator | Indikator | Nom
Kompetensi | si Dasar | Kompeten | Butir soal or
Si soal
1. |1 1.5 1.5.3 Menj | 1. Alur
Mengharg | Mengenal elask kegiatan 1
ai jenis-jenis an ekonomi
berbagai usaha dan jenis- di
peninggal | kegiatan jenis kehidupa 2
an dan | ekonomi kegia n sehari-
tokoh di tan hari
sejarah Indonesia ekon | 2.Pengerti
yang omi an
berskala di pedagan
nasional indo g
pada nesia
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masa 1.5.4 Mem |. Kegiatan 3
hindu- beda produksi
budha kan yang
dan islam, jenis- menghas
keragama jenis ilkan 4
n kegia barang
kenampak tan Contoh
an alam ekon kegiatan
dan suku omi ekonomi
bangsa, di sesuai
serta Indo dengan
kegiatan nesia urutan
ekonomi alur
di kegiatan
Indonesia ekonomi
di
kehidupa
n sehari-
hari
1.5.3 4. menjelas 5
Menj kan
elask pengerti 6
an an CV
usah |5.Menjelas
a kan 7
yang pengerti
dikel an
ola BUMN
peror | 6. Menjelas
anga kan asas
n dan| Kkoperasi
kelo
mpo
k
1.5.4 1. Cara| 8-10
Mem menghar
berik gai
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an usaha
conto milik
h orang
cara lain
meng
harga

usah

oran
g lain

d. Dokumentasi

Dokumentasi ~ dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk
mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran  yang
digunakan guru seperti promes, kalender pendidikan, sumber
belajar berupa buku paket siswa dan segala sesuatu yang meliput
data mulai dari sebelum siswa belajar sampai sesudahnya.Data
tersebut meliputi juga hasil tes pemahaman siswa materi jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia, foto-foto dalam
kegiatan ~ pembelajaran,  instrumen  penelitian  peningkatan
pemahaman materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia mata pelajaran IPS, yang terakhir instrumen pengamatan
aktifitas guru dan siswa. Dokumentasi yang didapatkan pada saat

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada lembar lampiran.
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F. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah data dianalisis.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, memilah data berdasarkan variabel dari
selurun responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan  untuk  menjawab  rumusan  masalah,dan  melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian
kuantitatif, analisis datanya menggunakan teknik statik. Statik yang
digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan induktif. Statistik induktif
dapat berupa statistik parametris dan non parameptris.

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini  menggunakan
statistik deskriptif. Cara menganalisisnya dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada
maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk memantau generalisasi.*

Analisis data  dihitung dengan menggunakan statistik sederhana

sebagai berikut?

X
X==
N

(Rumus 3.1 Menghitung Nilai Rata-rata Kelas)

Keterangan dari simbol-simbol yang ada dalam rumus tersebut adalah

sebagai berikut :

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D,
E()Bandung:AIf<';1bet<':1,2008),51

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 90
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Tabel 3.6
Keterangan Simbol Rumus Menghitung Rata-rata Kelas
Keterangan
X Nilai rata-rata
X Jumlah semua nilai peserta didik
N Jumlah peserta didik

Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai rata-
rata kelas minimal 75,00. Berikut adalah kriteria tingkat keberhasilan nilai

rata-rata kelas.

Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas
Tingkat Keberhasilan Nilai Rata- Kriteria
rataKelas
91-100 Sangat baik
81-90 Baik
71-80 Sedang
61-70 Tidak baik
<60 Sangat tidak baik

Seorang siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila
telah mencapai taraf penugasan minimal dengan nilai 75. Sedangkan,suatu
kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila di dalam kelas tersebut
terdapat 85% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 75.

Berikut ini adalah kriteria ketuntasan belajar
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Tabel 3.8
Persentase Ketuntasan Belajar

Presentase ketuntasan belajar Kriteria
86% - 100% Sangat baik
76%-85% Baik
60%-75% Sedang
55%-59% Tidak baik
<54% Sangat tidak baik

Untuk menghitung presentase Kketuntasan belajar digunakan sebagai

berikut:

__Jumlah peserta didik yang tuntas belajar

Presentase = — X 100%
Jumlah peserta didik

(Rumus 3.2 Menghitung Ketuntasan Belajar)
Nilai akhir aktifitas guru dan siswa diperoleh dengan cara membagi
skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan seratus.
Adapun rumus nilai akhir aktifitas guru dan aktifitas siswa adalah

sebagai berikut.®

Skore Akhir = Nix 100

(Rumus 3.3 Menghitung Nilai Akhir Aktifitas Guru dan Siswa )
Keterangan dari simbol-simbol yang ada dalam rumus tersebut adalah

sebagai berikut :

® Ibid., 102
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Tabel 3.9
Keterangan simbol rumus nilai akhir aktifitas guru dan siswa
Keterangan
F Skore yang di peroleh
N Skore maksimal

Hasil penilaian dikategorikan kedalam bentuk penskoran. Kategori

penskoran sebagai berikut

Tabel 3.10
Kriteria Nilai Akhir Aktifitas Guru dan Siswa
NilaiAkhir Kriteria Kemampuan Guru dan Siswa
76 — 100 Sangat baik
51-75 Baik
26 — 50 Tidak baik
0-25 Sangat tidak baik

. Indikator Kerja

Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari
kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki
proses belajar mengajar dikelas. Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Nilai rata-rata siswa > 75.

2. Prosentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar > 85%.
3. Kinerja guru dan siswa mencapai skor > 80

. Tim Peneliti dan Tugasnya

PTK ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru kelas sebagai

guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru menerapkan
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penggunaan model Role Reversal Question pada materi jenis-jenis usaha
dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia mata pelajaran IPS di kelas V Ml

Miftahul Huda. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalahsebagai

berikut:

1. Guru
a. Nama : Hj. Maria Ulfa, S.Pd.I
b. Jabatan : Guru Wali Kelas V
c. Tugas

1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model Role Reversal Question yang telah di siapkan oleh
peneliti.

3) Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada
tiap- tiap siklus

2. Peneliti
a. Nama : Ulfiyah Ningsih
b. NIM : D37213051
c. Status : Mahasiswa
d. Tugas

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen
penelitian, dan membuat lembar observasi.

2) Menilai instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa.



3) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi.
4) Membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator
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